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Abstract  
 
This research purpose to determine the increase in interest and science learning outcomes of 
through the implementation of cooperative learning model Think Pair Share (TPS). This type of 
research is classroom action research (PTK). interest and science learning outcomes increased by 
14.82%. This can be indicated by the increase of the average percentage of student interest based on 
the questionnaire results for each cycle, ie in the first cycle of 73.43% increased to 79.82% in Cycle II. 
At pre-cycles, the percentage of completeness is 35.71% or 10 completed students. Once given a 
cycle action one percentage of mastery increases to 60.71% or 17 completed students. Then in cycle 
two has increased to 100% or all students experience mastery with an average value of 84.46.   
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PENDAHULUAN  
 
Pendidikan adalah upaya sadar yang 
dilakukan untuk mewujudkan proses 
pembelajaran secara aktif dan 
mengembangkan potensi peserta didik dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional 
pemerintah berupaya untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan yang Maha Esa, berbudi luhur, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
tanggung jawab kemasyarakatan. 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan adalah guru. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses 
belajar mengajar memegang peran yang 
sangat penting.  Guru harus dapat merancang 
proses pembelajaran dan menyajikan materi 
secara kreatif dan inovatif.  
Berhasil tidaknya suatu tujuan 
pendidikan bergantung pada bagaimana 
proses belajar mengajar dirancang dan 
disajikan.  Guru dituntut untuk kreatif dan 
inovatif dalam pemilihan model 
pembelajaran. Proses pembelajaran akan 
berjalan dengan baik jika ada motivasi dan 
penyampaian materi yang jelas dari guru 
(Osviani, 2014). 
Keberhasilan pembelajaran di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu siswa, kurikulum, guru, sarana 
dan prasarana serta faktor lingkungan. 
Apabila faktor-faktor tersebut dapat 
terpenuhi, sudah tentu akan memperlancar 
proses pembelajaran yang akan menunjang 
pencapaian hasil belajar maksimal yang 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Widyastuti, 2014). 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis. 
Pembelajaran IPA bukan hanya hafalan, 
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pemahaman konsep, maupun fakta-fakta 
yang terjadi pada alam, tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Tujuan 
utama dari pembelajaran IPA adalah 
menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Tujuan ini 
dapat dicapai dengan cara merangsang siswa 
agar terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran IPA. Pada proses pembelajaran 
IPA sebaiknya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif bukan konvensional, 
karena dalam proses pembelajaran 
konvensional hanya satu pihak yang berperan 
aktif yaitu guru. Siswa pada umumnya pasif 
dalam menerima materi pelajaran sehingga 
menyebabkan siswa mengalami kejenuhan 
dan kurang berminat dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif 
mengutamakan adanya kerja kelompok 
secara aktif saling bekerja sama dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 
November 2016 siswa kelas VII di SMP N 1 
Banguntapan khususnya kelas VII G, terdapat 
permasalahan yang peneliti temukan antara 
lain guru menggunakan metode ceramah, 
siswa kurang antusias dalam mengikuti mata 
pelajaran IPA, guru kurang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran IPA, hasil belajar 
IPA rendah hal ini terlihat dari hasil Ulangan 
Tengah Semester (UTS) hanya 35% atau 10  
siswa yang tuntas KKM. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 
IPA perlu diperbaiki agar siswa yang 
mencapai KKM sekurang-kurangnya 75 % 
dari jumlah keseluruhan siswa kelas VII G. 
Hal ini membuktikan bahwa siswa kurang 
tertarik dengan mata pelajaran IPA sehingga 
hasil belajar IPA menjadi rendah.  
Dalam menghadapi persoalan diatas  
guru dituntut untuk bisa mengatasi masalah. 
Guru harus memiliki kreativitas untuk 
memilih strategi atau model pembelajaran 
yang sesuai yaitu model pembelajaran yang 
melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran IPA. Salah satu cara guru untuk 
memilih model pembelajaran yang disukai 
siswa yaitu guru harus memahami 
karakteristik siswa, bahwa sebagian besar 
siswa menyukai diskusi dengan teman 
sebangkunya padahal diskusi yang dibahas 
antar teman sebangku tidak menyangkut mata 
pelajaran IPA. Untuk itu guru dapat 
mengubah model pembelajaran yang terkait 
dengan hal yang disukai siswa yaitu model 
pembelajaran yang dilaksanakan secara 
diskusi berpasangan.  
Model pembelajaran yang langkah-
langkahnya dilaksanakan secara berpasangan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS), karena diskusi 
secara berpasangan akan lebih mudah dalam 
menyatukan pendapat, mengoptimalkan 
partisipasi siswa dan menumbuhkan sikap 
sosial siswa untuk bekerja sama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Peningkatan minat dan hasil 
belajar IPA siswa melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) yang diharapkan mampu 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminat 
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang 
disertai dengan rasa senang (Kurniawati, 
2015). 
Menurut Trianto (2013) model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas” 
model pembelajaran mengacu pendekatan 
pembelajaran pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran,lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Yuwono, 2016). Sedangkan 
menurut Suprijono (2013) pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. 
Menurut Majid (2013) TPS memiliki 
prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 
untuk memberi waktu lebih banyak kepada 
peserta didik untuk berfikir, menjawab, dan 
saling membantu satu sama lain. Sedangkan 
menurut (Halim, 2015)  TPS merupakan jenis 
Cooperative learning yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS 
dimaksudkan sebagai alternatif terhadap 
metode tradisional yang sering diterapkan 
dalam kelas seperti ceramah. Tanya jawab 
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satu arah, yaitu guru terhadap siswa 
merupakan suatu cara yang efektif untuk 
mengganti suasana pola diskusi dalam kelas. 
Dari uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian dengan judul 
Peningkatan Minat dan Hasil Belajar IPA 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share. 
Berdasarkan permasalahan di atas 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa kurang tertarik pada mata pelajaran 
IPA 
2. Rendahnya hasil belajar IPA siswa 
3. Guru masih menggunakan metode 
ceramah. 
4. Guru kurang melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran IPA. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 1 Banguntapan. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki pembelajaran di 
kelas (Najemi, 2014). Subyek pada penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 
Banguntapan semester genap Tahun Ajaran 
2016/2017. Kondisi siswa terdiri dari 28 anak 
yang terdiri 14 perempuan dan 14 laki-laki. 
Obyek dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran TPS, minat dan hasil 
pembelajaran IPA. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah Teknik Observasi, 
Angket, dan Tes. Observasi adalah suatu 
teknik atau cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. kelas (Najemi, 
2014). Angket atau kuisioner merupakan 
metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk diberikan respon sesuai dengan 
permintaan pengguna (Pratiwi, 2014).  
Menurut Arikunto (2013) tes merupakan 
alat atau prosedur yang digunakan untuk atau 
mengukur sesuatu dalam dengan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Uji coba 
instrumen dalam penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian 
validitas menggunakan rumus korelasi 
product moment (Arikunto, 2013). 
Sedangkan uji reliabilitas menggunakan 
rumus KR-20.                     
Teknik analisa data dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Untuk data 
kuantitatif, hasil nilai tes dari Siklus I dan 
Siklus II dibandingkan dan dihitung 
berdasarkan rumus rata-rata (Arikunto, 
2012). Sedangkan untuk data kualitatif 
menggunakan rumus persentase (Sudijono, 
2008). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
   
Indikator minat yang diamati terdiri 
dari 4 aspek yaitu rasa tertarik, perhatian, 
rasa senang, dan aktivias. Perbandingan 
minat dari prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perbandingan Minat Tiap siklus 
 
Sedankan perbandinan hasil belajar pada 
setiap siklus disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.Perbandingan Hasil Belajar IPA 
Setiap Siklus 
Indikator  Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 
Nilai 
Tertinggi 
85 95 100 
Nilai 
Terendah 
35 50 75 
Nilai 
Siswa > 75 
10 17 28 
Nilai 
Siswa ≤ 75 
18 11 0 
Rata-Rata 
Kelas 
67,72 73,39 84,46 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setelah pembelajaran melalui model 
pembelajaran tipe TPS, minat dan hasil 
belajar IPA mengalami peningkatan sebesar 
14,82 %. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan hasil rata-rata persentase 
minat siswa berdasarkan hasil angket untuk 
Indikator Presentase 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 
Rasa 
Tertarik 
72,61% 75,89% 84,22% 
Perhatian 66,42% 72,67% 77,50% 
Rasa 
Senang 
70,98% 77% 81,25% 
Aktivitas 61,04% 68,19% 76,33% 
Rata –rata  65% 73,43% 79,82% 
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tiap siklus, yaitu pada Siklus I sebesar 
73,43% meningkat menjadi 79.82% pada 
Siklus II. Berdasarkan hasil tes belajar, 
terlihat peningkatan hasil belajar IPA 
sebelum diberi tindakan dan setelah 
mendapatkan tindakan. Peningkatan hasil 
belajar siswa terjadi pada persentase 
ketuntasan. Pada pra siklus persentase 
ketuntasan sebesar 35,71% atau 10 siswa 
yang tuntas. Setelah diberi tindakan siklus 
satu persentase ketuntasan meningkat 
menjadi  60,71% atau 17 siswa yang tuntas. 
Kemudian pada siklus dua mengalami 
peningkatan menjadi 100% atau seluruh 
siswa mengalami ketuntasan dengan nilai 
rata-rata sebesar 84,46. Hal tersebut 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar IPA 
kelas VII SMP N 1 Banguntapan. 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian dengan melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
siswa kelas VII SMPN 1 Banguntapan dapat 
disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 
pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dilakukan dengan 
beberapa tahap antara lain: (1) Siswa 
dibentuk kelompok secara berpasangan,(2) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
misalnya bagaimana cara menanggulangi 
pencemaran air, udara dan tanah, (3) Siswa 
berpikir secara individu untuk mencari 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh 
guru, (4) Siswa berdiskusi bersama teman 
pasangannya, (5) Guru membagikan LKS 
tiap siklus sebagai bahan diskusi siswa, (6) 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
pertanyaan dari guru dan hasil diskusi LKS. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS juga berhasil 
meningkatkan minat dan hasil belajar IPA 
siswa kelas VII SMP N 1 Banguntapan. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui 
bahwa minat belajar siswa meningkat sebesar 
14,82%. Dari pra siklus 65% meningkat 
sebesar 5,67% pada Siklus I menjadi 73,43% 
dan meningkat lagi sebesar 6,39% menjadi 
79.82% pada Siklus II. Hasil belajar siswa 
juga meningkat sebesar 64,29%. Dari pra 
siklus memperoleh ketuntasan 35,71 % 
meningkat sebesar 25% pada siklus I menjadi  
60,71% dan meningkat lagi sebesar  75% 
menjadi 100% pada Siklus II. 
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